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ABSTRAK
Intensitas Penggunaan Media Sosial Pada Mahasiswa Jawa dan Mappi

Elisabeth Dewi Cantika Putri
Bimbingan dan Konseling
Universitas Sanata Dharma

Yogyakarta
2021

Penelitian ini tujuan utamanya dibuat untuk: 1) mengetahui perbedaan intensitas
penggunaan media sosial pada mahasiswa jawa dan mappi; 2) mendeskripsikan seberapa tinggi
intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa jawa; 3) Mendeskripsikan seberapa tinggi
intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa mappi.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian
komparatif. Subjek penelitian yaitu 80 mahasiswa yang terdiri dari 40 mahasiswa Jawa dan 40
mahasiswa Mappi Universitas Sanata Dharma Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah survei. Instrumen penelitian yang digunakan adalah skala intensitas
penggunaan media sosial sejumlah 42 item. Penyebaran instrumen ini dilakukan dengan
menggunakan google form. Hasil uji validitas sebanyak 37 item valid. Uji reliabilitas yang
digunakan adalah alpha cronbach dengan hasil sebesar 0,917. Uji perbedaan intensitas
penggunaan media sosial dianalisis dengan mencari rerata intensitas penggunaan media sosial
pada mahasiswa Jawa dan Mappi, yang kemudian diuji dengan menggunakan teknik
independent sample t-test.

Hasil penelitian: 1) hasil uji hipotesis terdapat perbedaan rerata intensitas penggunaan
media sosial pada mahasiswa Jawa dan Mappi, dari hasil uji Independent Samples T-test terdapat
perbedaan yang cukup signifikan dengan nilai p = 0,152 > 0,05 yang berarti mahasiswa Mappi
lebih intens menggunakan media sosial dibanding mahasiswa Jawa; 2) hasil deskripsi skor
intensitas penggunaan media sosial pada mahasiswa Jawa mayoritas berada dalam kategorisasi
rendah dengan persentase 47,5%, sedangkan mahasiswa Mappi mayoritas berada dalam
kategorisasi rendah dengan persentase 45%.

Kata kunci: Intensitas penggunaan media sosial, mahasiswa, Jawa, Mappi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT
Intensity of Social Media Use of Native Javanese and Mappi Students
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This study, as its main objective, was made to 1) determine the differences in the
intensity of social media use among native Javanese and Mappi students; 2) describe how high
the intensity of the use of social media in Javanese students is; 3) Describe how high the
intensity of social media use among Mappi students is.

This research is a quantitative research using a comparative research design. The
research subjects were 80 students consisting of 40 Javanese students and 40 Mappi students
at Sanata Dharma University Yogyakarta. The data collection technique used is a survey. The
research instrument used was the intensity scale of the use of social media with a total of 42
items. The distribution of this instrument is done by using Google Forms. The results of the
validity test are 37 valid items. The reliability test used is Cronbach's alpha with a result of
0.917. The test for differences in the intensity of social media use was analyzed by finding the
average intensity of social media use among Javanese and Mappi students, which was then
tested using the independent sample t-test technique.

The results of the study: 1) there is a difference in the average intensity of the use of
social media in Javanese and Mappi students in the results of hypothesis testing, there is a
significant difference with the value of p = 0,152 > 0,05 in the Independent Samples T-test, which
means that Mappi students are more intense in using social media than Javanese students; 2)
the results of the description of the intensity of the use of social media on the majority of
Javanese students are in the low categorization with a percentage of 47.5%, while the majority
of Mappi students are in the low categorization with a percentage of 45%.
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